Prolog 


Ini bukan kisah cinta antara CEO dengan Sang sekretaris. 
Bukan juga cerita klise tentang Idol yang jatuh cinta pada 
anti-fans. Ini tentang aku dan dia, yang kisahnya hanyalah 
sebuah fatamorgana, tentang bagaimana kita terperangkap 
dalam sebuah lengkara. 


Jung Jaehyun. 


KKK 


Apologize 


"Tapi seharusnya kamu nggak ngelakuin itu!." Bentak 
Taeyong. 


Aku sedikit tersentak, jarang sekali /eader-ku marah-marah 
sampai membentak. Tapi, daripada sakit telinga aku lebih 
sakit hati. Ini cuma masalah sepele, aku lupa kalau ada 
jadwal di salah satu stasiun TV, dan pulang telat dengan 
keadaan teler, mabuk. 


"Kamu nggak bisa ngomong pelan-pelan? Aku tau aku salah, 
tapi nggak kayak gini caranya." Balasku. Segera 
mengantongi kunci mobil, dan memakai jaket. 


Mobilku melaju dengan kecepatan gila. Aku marah! Benar- 
benar marah. Bahkan, orang tuaku tak pernah meninggikan 
suara terhadap aku. 


Saat tiba-tiba hujan deras beserta petir menghantam daerah 
pusat habis-habisan, aku berniat kembali ke apartemen 
yang ku beli beberapa bulan yang lalu. Dan lebih baik 
menginap di sana malam ini. 


Ku tambah laju mobil, sesekali meremas setir dengan emosi 
yang tertahan di ubun-ubun. Tak lama setelah itu, tiba-tiba 
mataku silau tak karuan. Seperti cahaya ilahi tiba-tiba 
menutup seluruh pandangan. Aku tak ingat lagi tentang apa 
yang selanjutnya terjadi hari itu. 


aaa 


Aku Jung Jaehyun. Semua orang bilang bahwa aku tampan, 
dan aku sangat-sangat menyadari hal itu. Ketika memasuki 
kamar mandi dan melihat ke arah kaca, aku sadar kalau 
tampan. 


Ketika hendak memasuki mobil, aku melihat kaca, lagi-lagi 
aku sadar kalau diri ini sangat tampan. Ketika menggosok 
gigi, mencukur kumis dan jenggot, melihat ke arah air, atau 
melihat ke arah ponsel sendiri. Aku sangatlah tampan. 


Aku suka mie instan, permen jahe, Coca cola, dan bulan 
purnama yang indah. Aku bisa memakan mie instan 
sebanyak empat sampai lima kali dalam sepekan, karena 
pekerjaanku adalah seorang Idol- menurut untuk memiliki 
badan yang ideal, aku berolahraga lebih dari satu jam 
perhari. 


Permen jahe, aku bahkan punya satu dus stok permen jahe 
di dalam apartemen, satu dus di rumah orang tua, satu dus 
lagi di dorm. Ya, aku segila itu pada permen jahe. Padahal, 
kebanyakan orang membencinya karena rasanya pedas dan 
aneh. 


Coca cola. Ini memiliki cerita yang sedikit lucu, di mana aku 
tak bisa berhenti meminum susu formula. Padahal sudah 
kelas tiga SD, akhirnya mama membawaku ke Toserba 
terdekat dan membelikan satu botol besar Coca cola. Sontak 
aku jatuh cinta pada rasanya, dan bucin* Coca cola hingga 
dewasa. 


Aku punya sebuah buku khusus, untuk menulis semua hal 
yang aku sukai. Judulnya, JAEHYUN'S FAVORIT. 

Nomor satu masih kosong, aku belum pernah mengisinya. 
Itu artinya aku belum pernah menomorsatukan sesuatu atau 
seseorang. 


Nomor dua adalah, Aku. Nomor tiga adalah Ibu dan 
selanjutnya adalah Ayah. 


Setelah kejadian hari itu aku menyadari, aku kecelakaan. 
Otak cukup pandai untuk menganalisis, tentang ruangan 
apa yang sedang aku tempati. Sunyi yang dingin, bau obat- 


obatan, dan langit-langit putih salju ditambah lampu 
bohlam terang. 


Aku di rumah sakit. 


Ini jadi mengingatkan aku pada kejadian beberapa tahun 
yang lalu, saat aku iseng-iseng membenturkan kepalaku 
kepada sebuah tiang listrik di pinggir jalan. Kupikir itu akan 
empuk, tapi tahu-tahu aku sudah bangun diatas ranjang 
rumah sakit. 


Berpikir seperti itu memang terlalu naif untuk bocah berusia 
sebelas tahun. Saat itu aku masih menyukai seorang gadis 
kecil yang aneh, dia sangat mencolok dengan gaya sok 
tomboy. 


Namanya Na Saera. Bicara soal dia sih, kemungkinan 
sekarang, dia sedang jadi preman pasar yang tengah sibuk 
menagih uang pada seluruh penjual di pasar. 


Anehnya, aku pernah menyukainya setengah mati. Padahal 
setiap hari yang dia mau dari aku hanyalah uangku, 
keadaan orang tuaku yang kaya, Papa dan Mama selalu 
memberikan banyak uang saku. 


Saera akan mendekat ketika uangku masih banyak, lalu saat 
siang hari dia pergi menghilang setelah menghabiskan 
seluruh uang sakuku. Kalau dipikir-pikir aku aneh juga. Oke, 
Jaehyun, berhenti berpikiran random dan cari seseorang 
untuk ditanyai! 


Aku mengerahkan seluruh tenaga untuk memencet tombol 
darurat, berharap suster segera datang. "Astaga, Jaehyun." 
Suara Mama. "Kamu udah sadar?." 


"Hai, ma." Aku melambaikan tangan, meski lemas, mencoba 
memberikan senyuman terbaik. 


Mama memeluk, kemudian tersenyum lebar. "Gimana 
perasaan mu? Ada yang sakit nggak?." Tanyanya. Aku 
membalas senyuman, "Enggak ada, cuma pusing sama 
lemes." 


"Mau minum nggak?." Mama duduk, mengambilkan air putih 
yang berada di atas nakas. Jujur saja, aku sangat lemas 
hingga sebenarnya tak kuat untuk mengangkat tubuhku 
sendiri. 


"Aku nggak sadar berapa lama, ma?." 


"Tiga hari, untung nggak ada luka serius. Kamu cuma syok," 
Jeda sejenak, mama mengambil napas dalam-dalam. "Tapi 
kamu nabrak seseorang." Mataku membola, ternyata aku 
merugikan banyak pihak. 


Malamnya, para member dan manajer mengunjungi aku, tak 
luput juga Sang Leader, Lee Taeyong. 


"Aku minta maaf ya, Jae. Harusnya aku bisa tahan emosiku 
saat itu." Taeyong terlihat menyesal. Justru membuatku 
merasa sangat bersalah, semua itu murni kesalahanku. 


"Nggak. Semua itu salahku, kamu nggak salah. Aku emang 
salah banget, aku bener-bener minta maaf." Ucapku penuh 
penyesalan. Aku manusia terburuk, sudah tahu tabiat 
mabuk ku sangat jelek, tapi masih ngeyel menenggak 
minuman keras. 


Aku merugikan banyak pihak, korban kecerobohan ku yang 
kabarnya seorang gadis, belum sadarkan diri, dia operasi di 
bagian kepala. Belum seluruh anggota Nct 127 yang turut 
kesusahan menyesuaikan jadwal denganku, Taeyong juga 
pasti frustasi. Dan aku belum mendengar apa kata agensi. 


"Taeyong, apa kata agensi?." 


"Bukannya bermaksud membohongi para fans, tapi 
kronologi kecelakaan kamu dirubah. Jadi kecelakaan 
tunggal, karena perempuan yang kamu tabrak enggak 
beridentitas." Sahut manajer. Aku kaget, agensi sampai 
repot-repot membayar mahal pada para reporter dan penulis 
artikel agar membelokkan cerita kecelakaan ini. 


"Sekarang nggak usah mikirin apa-apa dulu, kamu istirahat 
aja dan cepet sembuh. Oke?." Taeyong sangat pengertian, 
aku benar-benar menyesal untuknya. "Maaf ya, aku 
merepotkan, Hyeong*." 


"Udah. Nggak pa-pa, yang penting kamu harus sembuh 
dulu, habis itu kita urus yang lain sama-sama." Katanya. 
Pantas dia menjadi Leader, dia adalah yang terbaik dari 
yang terbaik, Lee Taeyong yang sempurna. 


Mereka semua pulang. Setelah menghabiskan buah-buahan 
yang seharusnya untuk aku makan, memakan mie instan 
ramai-ramai dan membuat kamar VVIP ini berantakan. Jam 
dinding berdetak, menunjukkan pukul sembilan kurang. 


"Ma," Setelah ku panggil, sosok yang sangat aku cintai, kian 
menoleh. Mama sedang sibuk menata buah-buahan yang 
dikirim oleh fans, "Ya? Kenapa?." 


"Kayaknya aku harus lihat dia deh." 


Mama mengantarkan aku menuju ruang ICU, padahal aku 
merasa bisa sendirian. Toh, hanya perlu membawa kantong 
infus yang sama sekali tidak berat. 


"Mama tunggu di sini ya." Mama memberikan kantung infus 
yang segera aku masukkan dalam saku baju rumah sakit 
berwarna abu cerah. "Aku bakal cepet ma." 


Saat memasuki ruang ICU, bunyi elektrokardiograf segera 
mengusik rungu. Bau obat yang lebih menyengat daripada 
di ruangan rawat ku, sunyi yang lebih dingin, seperti tak 
dihuni oleh makhluk hidup. 


Hatiku mencelos ketika sadar bahwa dia bahkan perlu 
banyak alat medis untuk menyokong detak jantung lemah, 
yang ku perkirakan yang delapan puluh kali berdetak dalam 
satu menit. 


Hanya satu kata yang dapat aku gumam kan, maaf, maaf, 
dan maaf. Tentang bagaimana kecerobohan seorang 
manusia sepertiku, membawa hidupnya berada diambang 
kematian. "Maaf." 


Ten dan Bella 


Orang-orang bilang jatuh cinta itu butuh waktu, tapi 
ternyata aku memiliki pemikiran yang cukup aneh: bagiku 
jatuh cinta itu harus memiliki cara sendiri-sendiri pada 
setiap orang. Dan aku berharap ada seorang gadis yang 
akan membuat diri ini jatuh cinta pada pandangan pertama. 


Na Saera? Eiy, aku tidak sebodoh itu untuk menganggap 
mengejar-ngejar Saera semasa SD itu sebagai cinta pada 
artian sebenarnya. Itu hanya ketertarikan pada lawan jenis 
ketika aku kecil, hanya cinta ayam piyik. 


Bicara soal cinta, aku jadi teringat pada Bella, kucing 
kesayangan Ten. Teman satu grup ku, wah, Ten sangat 
mencintai Bella seperti mencintai pacarnya sendiri. Setiap 
malam, sebelum tidur aku membayangkan misalnya saja 
Bella itu bisa berubah menjadi seorang gadis yang cantik. 


Lalu pertanyaan-pertanyaan aneh muncul di benakku: apa 
ternyata yang aku bayangkan benar-benar terjadi, apa Ten 
akan jatuh cinta pada Bella, lalu berciuman, lalu mereka 
melakukan anu, seperti yang aku lihat dalam drama-drama. 


Ah, aku kadang juga berpikir bahwa aku selalu memiliki 
fantasi yang liar, di luar batas normal manusia biasanya. 


Aku tak tahu bahwa fantasi itu benar-benar ada atau tidak 
di dunia ini. Di dunia kita, siapa tahu kalian juga 
mengalaminya. Bayangkan ketika ternyata tetanggamu 
adalah seorang Vampir vegetarian, atau sepupu jauh mu 
yang sangat tampan ternyata adalah seorang titisan dewa. 


Kita tak pernah tahu menahu soal itu, dan hanya 
mendapatkan itu sebagai fiksi, atau fantasi yang dibuat oleh 


penulis-penulis. Kita tak pernah penasaran tentang itu, 
apakah benar-benar ada atau tidak. 


Satu bulan berlalu sejak aku keluar dari rumah sakit. Rasa 
bersalah terkadang masih menghampiri, tentang bagaimana 
aku membohongi para fans, tentang bagaimana susah 
payah agensi menutup kejadian ini dari publik. Aku selalu 
merasa bersalah. 


Maka setiap jadwalku kosong, aku selalu menunggu di ruang 
rawatnya, berharap dia segera sadar dan berharap ada 
seseorang yang mengenalnya. Bagaimana mungkin 
seseorang sama sekali tak memiliki keluarga? 


Sejak saat itu hingga hari ini, tak ada satupun keluarga dari 
gadis ini yang datang menemui. 


Semua orang mulai was-was, termasuk Mama, apa lagi 
ketika mengetahui bahwa gadis tersebut memiliki kulit 
putih yang sangat pucat, hampir seperti Albino. Yang mana 
itu menandakan bahwa dia bukan orang Korea Selatan. 
Mama dan Papa mencari-cari sosok keluarga dari gadis itu, 
tapi tak ada satupun harapan yang muncul. 


Besok jadwal kosong, aku memutuskan untuk pergi ke 
rumah sakit dan membiarkan Mama pulang. Aku berniat 
menginap di sana malam ini, dan menjaganya esok hari, 
mana tahu kalau dia besok bangun. Itu akan sedikit 
melegakan pikiran dan hatiku. 


Keadaan rumah sakit kurasa di manapun sama, sunyi 
senyap. Apalagi ini telah hampir tengah malam, aku baru 
menyelesaikan jadwal hari ini. Begitu melelahkan 
menjalankan hidup sebagai seorang Idol, yang mana itu 
adalah cita-cita ku sejak piyik. 


Jadi, waktu masih unyu-unyu aku adalah seorang fuckboy. 
Eh, bukan, maksudku: fanboy. Aku suka menyanyi, belajar 
koreografi, dan berakting sebagai seorang idol. Misalnya 
berdadah-dadah pada kamera seperti sedang berada di red 
carpet. 


Sepertinya Mama menyadari bakat ku sejak aku masuk usia 
taruna, saat itu kemampuan menyanyiku sudah lumayan 
lah. Tidak memalukan, ditambah dengan paras rupawan, 
agensi sama sekali tak menolak ketika aku berniat masuk 
sebagai trainee. 


Setelah masa-masa latihan ketat, diet, perawatan setiap 
bulan, latihan vokal dan tari. Semuanya terjadi selama 
bertahun. Akhirnya,aku debut bersama NCT. 


Tidak ada sesuatu yang instan, bahkan bagiku, yang 
memiliki orang tua berkecimpung harta. Semuanya dibagi 
sama rata, oleh Tuhan kalau memang benar Tuhan itu ada. 
Yang pasti, hidup ini selalu berputar seperti roda. Roda 
kehidupan. 


Yah, sebagian yang orang-orang katakan memang benar. 
Pasti ada saatnya di mana kita akan di bawah atau di atas. 
Namun, jika kalian ingin naik, maka berusahalah. 


Bayangkan saja roda kehidupanmu adalah roda motor, 
motor akan menyala kalau ada bensinnya bukan? Yah 
seperti itu bagaimana kalian harus berjuang agar roda itu 
bisa berputar dan tetap bertahan di atas. 


Sambil berpikiran random, akhirnya aku sampai pada ruang 
VVIP yang Mama dan Papa pesan untuknya. 


Entah mengapa aku merasa tiba-tiba merinding, lampu- 
lampu redup di lorong tampak mengejekku. Ku beranikan 


diri membuka pintu baja ringan berwarna emas di depan 
wajah. 


Setelah pintu terbuka, mataku membulat penuh 
menunjukkan sebagaimana aku terkejut melihat seorang 
perempuan berperawakan tinggi berdiri di sebelah gorden 
yang disibak ke samping. 


Lebih dari itu, aku terkejut tentang bagaimana dengan jelas 
mataku melihat sepasang sayap besar yang bulu-bulu nya 
jatuh menjuntai ke lantai. Tersiram oleh cahaya biru 
Rembulan di pertengahan bulan. 


"Kamu..." Aku masih tak percaya, sekali lagi aku 
mengarahkan atensi pada ranjang yang sudah kosong. Itu 
benar-benar dia, maksudku gadis itu. 


Brak! 


Pintu tertutup dengan sendirinya. Adegan ini mengingatkan 
aku pada film-film horor, di mana hantu akan menutup pintu 
dan memakan pemeran utama, kemudian cerita itu tamat. 
Tidak! Belum waktunya aku mati. 


Dia berbalik, lebih cepat daripada kedipan mata, dia sudah 
berada di depan wajahku. Aku sangat terkejut, mematung di 
tempat. Mata kami bertemu, dan entah bagaimana aku 
menjelaskan betapa indah mata dwiwarna yang kini 
memaku atensi pada irisku. 


"Kamu makhluk apa?." Justru itu yang keluar dari mulutku. 
Mungkin sangat tidak normal bagi kebanyakan orang. 
Namun, kali ini, aku merasa menemukan fantasi yang 
selama ini aku ciptakan terjadi secara nyata. 


Tatapannya mengintimidasi, dia semakin mengikis jarak di 
antara kita. Membuatku kian mundur hingga membentur 


pada pintu baja yang keras, sudah selesai, tak ada jalan lagi 
selain membiarkan dia memakan ku hidup-hidup. 


Aku bisa merasakan otot dalam diriku yang semakin 
menegang, meremang, bagaimana bisa Jung Jaehyun takut 
kepada seorang perempuan? Tidak! Dia bukan perempuan 
biasa, bisa jadi dia Iblis, Vampir, Kelelawar setengah 
manusia dan masih banyak lagi kemungkinan. 


Daripada menyaksikan dia memulai aksi untuk 
membunuhku, ku tutup mata erat-erat. Hingga deru 
napasnya yang halus dan wangi tercium oleh Indra ku, 
hingga aku merasakan tangannya mulai memegang kedua 
bahu. 


Aku hampir saja melepaskan bola mataku dari tempatnya 
ketika sadar bahwa dia tak membunuhku, melainkan malah 
menciumku. Setelah itu, cahaya biru rembulan yang 
menyinari wajahnya lama kelamaan lenyap. Tergantikan 
oleh cahaya putih, apa aku sudah melakukan perjalanan 
menuju surga? 


Atau aku sedang menuju neraka karena terlampau sering 
membuat Taeyong marah? 


Aku tak mengingat apapun setelah itu. 


“Bonus 


Siluman Merpati atau Penyihir 


Pipiku ditepuk-tepuk keras, hingga kesadaran ku ditarik ke 
permukaan secara paksa. "Hei!." Sapa seseorang yang ku 
yakini wanita. Apa aku benar-benar terlempar ke akhirat? 


Mataku terasa buram, mencoba mengadaptasi lampu 
bohlam yang sangat terang. "Hei!." Panggilnya lagi. Benda 
yang aku tempati terasa empuk, Masa di akhirat ada kasur? 
Menoleh ke samping, aku mendapati seorang perempuan 
atau bisa disebut gadis, sedang duduk menatapku tanpa 
ragu-ragu. 


Perlahan aku membawa diriku untuk duduk, dan 
memaksakan mataku bekerja lebih efektif. Segera aku 
menebar pandangan ke seluruh ruangan besar ini, masih 
pukul empat dini hari. Sial, aku pikir aku benar-benar akan 
mati. 


"Kamu.. ingat aku?." Tanya dia. Membuatku menatap tepat 
pada irisnya. Dia menatapku penuh harap. "Ingat." Balasku. 


"H-hah?." Dia terlihat panik dan cemas. "Iya, aku ingat." 


"Nggak mungkin!." Bantahnya. Membuatku menaikkan alis 
bingung, "Apanya yang nggak mungkin? Btw kemana sayap 
mu? Kok hilang?." 


Aku sudah menerima keadaan. Bukan, lebih tepatnya 
beradaptasi secepat kilat. Aku tahu dia bukan manusia, 
entah jenis apa. Mungkinkah dia siluman merpati seperti 
tokoh yang aku baca dalam novel-novel online? 


"Kamu bener-bener ingat soal itu?." Tanyanya semakin 
panik. "Shh! Tenang, tenang. Gak usah panik, be guiet don't 
cry." Hibur ku. 


"Mana bisa aku tenang coba?!." 


Aku hanya mengedikkan bahu, aku tak tahu. Yang pasti aku 
juga tak akan membocorkan informasi soal dia bukan 
manusia' kan? 


Gadis itu terlihat frustasi, hampir saja menangis kalau aku 
tidak segera bertanya. "Kamu itu siluman merpati ya?." 


"Ngawur! Mana ada siluman secantik aku?." Bantahnya 
sinis. "Terus apa dong?." 


"Aku itu.." Dia masih mencari kalimat atau kata yang tepat 
untuk menjelaskan padaku. "Alah, dijelasin juga kamu 
nggak akan tau." 


"Tau, kok. Kalau nggak tau ya cari tau. Ayo bilang, kamu 
makhluk jenis apa?." 


"Gila ya kamu?," Dia meletakkan punggung tangannya pada 
dahiku. "Perasaan nggak panas. Tapi, otakmu kayaknya 
udah nggak layak pakai." 


"Aku nggak gila dan otakku masih bagus, garansi seumur 
hidup." Kilahku. Menyingkirkan tangannya dari wajahku. 


"Ku pikir kamu bakal hilang ingatan kayak manusia yang 
lainnya." Gadis itu mengusap wajahnya. 


"Hah?." 


Apa dia sedang membicarakan soal ciuman itu? aku baru 
ingat hal paling mengejutkan sebelum kesadaran ku hilang. 
Damn! Itukan ciuman pertamaku! Beribu-ribu sial! 


"Sial! Kamu udah nyuri ciuman pertamaku." Praktis aku 
memegangi bibirku, padahal sangat berharga. Bisa-bisanya 


dia melakukan itu padaku, hah? 
"Apa itu sekarang penting?!." 


Yah, dia mungkin tampak lebih terkejut daripada aku. Terus 
mau gimana dong? Bibir seorang Jung Jaehyun juga sangat- 
sangat berharga tau, harta negara! 


"Sekarang kita coba lagi aja," Setelah hening, dan dia 
termenung cukup lama, kini gadis tersebut bernapas yakin. 
"Apa?." Tanyaku bingung. 


"Apa lagi? Berciuman lah." Katanya, sejurus kemudian bibir 
kami telah menyatu. 


Dan sialnya, aku hilang kesadaran lagi. 


aaa 


"Jaehyun-ah." Aku mengenal dengan baik suara itu. Mama. 
Pipiku ditepuknya, hingga mataku yang berat terpaksa 
membuka. Matahari bersinar dengan lantang, merengkuh 
seluruh tubuhku yang terbaring apik di atas sofa tanpa 
sehelai selimut. 


"Kenapa nggak minta selimut sama suster?." Tanya mama. 
Aku mengambil posisi duduk. Otakku masih mencerna 
keadaan. 


Sudah pagi. 
Aku tidur di sofa. 


Aku segera menoleh ke arah satu-satunya ranjang di 
ruangan ini, dia ada disana! Sedang melambaikan tangan 
Kecil kepadaku serta tersenyum manis. "D-dia?." 


"Iya, dia sudah sadar." Sahut mama. 


Aku masih dalam keadaan linglung, dia bisa membuat aku 
pingsan hanya dengan mencium bibirku. Dia benar-benar 
bukan manusia. Aku yakin itu. "Ayo mandi dulu, kamu bau." 
Mama menepuk punggungku sambil memberikan handuk 
dan tas yang ku yakini berisi baju ganti. 


"Kenapa bawa baju yang kayak gini sih ma?." Tanyaku 
praktis saat keluar dari kamar mandi. Mama membawakan 
pakaian untuk keluar, lengkap dengan masker dan topi 
hitam sebagai perisai seorang Idol. 


Mama yang sedang mengupas apel, menoleh, kemudian 
tersenyum. Aku tahu mama selalu terpesona dengan 
ketampanan anaknya. "Rencananya mau ngajak kamu 
makan sama belanja, kan mumpung libur. Tapi karena Jung 
hari ini sadar, nggak jadi deh." Jawabnya, lalu menyuapi 
gadis yang berada di atas ranjang sepotong apel. 


"Jung?." Dahi ku berkerut. Melihat ke arah gadis itu dan 
mama secara bergantian. 


"Iya, Jung. Jadi, mama sama papa itu kasih nama dia Jung, 
karena dia nggak punya identitas. Kan nggak mungkin 
dirawat kalau identitasnya nggak jelas." 


Aneh, aku merasa ada yang aneh dengan mama. Meskipun 
begitu, tidak mungkin bagi mama untuk menjadi sangat 
dekat dengan gadis itu dalam waktu lima belas menit (saat 
aku mandi). 


"Mama nggak pa-pa kan?." 
"Ya enggak lah. Emangnya kenapa?." 


"Nggak deh, lupain aja." 


"Jung-ah mama mau sarapan dulu sama adikmu, kamu di 
sini dulu ya." Ujar mama pada gadis itu. Apa? Jadi aku yang 
Jadi adik? Bukan, harusnya aku jadi kakak dong! Biar keren. 


"Ma? Jadi aku yang adik di sini?." Protes ku tak terima. "Iya, 
Jung lahir tahun 96 tau." Sudah kuduga, ada yang tidak 
beres dengan mama. 


"Ya nggak bisa gitu lah! Harusnya mama tulis dia lahir tahun 
99 dong." 


"Alah, nggak usah banyak ngomong. Ayo cepetan, mama 
udah lapar ini, belum sarapan." Mama menarik ku keluar 
dari sana, menuju kantin. 


aaa 


"Mama pulang dulu ya," Mama membawa tas nya kemudian 
segera menghilang di balik pintu. "Ma, jangan lupa besok 
pagi, ya." Teriakku dari dalam. Entah mama mendengar atau 
tidak. 


Setelah makan pagi di kantin, mama pamit undur diri 
karena masih harus menghadiri acara penting temannya. 
Aku dan Jung saling menatap. 


"Heh!." Sentakku. "Apa?." Balasnya lirih. 


"Aku tetep nggak lupa ya kalau kamu itu punya say hmmp." 
Dia segera membekap mulutku. "Bisa diem nggak?!." 


Aku menyingkirkan tangannya dari wajah tampanku, 
"Lagian aku emang bener. Kamu bukan manusia." Timpal ku. 


"Aku nggak tau alasannya kenapa kamu bisa nggak 
mempan sama sihir ku, tapi tolong rahasiain ini!." Dia 
menyatukan tangannya, memohon. "Jadi kamu penyihir?." 


"Bukan! Aku itu, gimana yah jelasinnya..." Jung menghela 
napas, "Pokoknya janji jangan bilang siapa-siapa dulu." Dia 
mengacungkan jari kelingking. 


"Kalau kamu bisa sihir mamaku jadi kayak gitu, kenapa 
nggak bisa sihir yang lain?." 


"Aku terlalu lemah sekarang, bahkan buat hilangin ingatan 
kamu aja nggak bisa. Yang ada malah kamu pingsan melulu, 
nggak ada efek lainnya." Dia memainkan jarinya sambil 
menunduk. "Eh, tapi dari mana kamu tau kalau mamamu 
kena sihir ku?." 


"Jelas aku tau. Aku itu paling hafal soal mamaku, dia 
orangnya baik tapi nggak gampang akrab. Mana mungkin 
dia bisa tiba-tiba akrab sama kamu dalam waktu lima belas 
menit." 


"Permisi." Sontak kami menoleh ke arah pintu. Suster 
pribadi yang mengurusi gadis Jung ini sudah datang, sambil 
membawa nampan berisi makanan. 


"Masuk aja." 


Jajangmyeon Terkadang Menyebalkan 


Selamat menikmati, mati. Hehehe 


KKK 


"Hah? Kamu diusir?." 
"Iya." Jawab dia lesu. 


"Kok bisa?." Aku mulai tertarik dengan masalahnya. Bibirnya 
mulai melengkung ke bawah. Jung mulai mendekatiku, 
kedua tangannya menutup mataku kemudian aku 
merasakan angin berhembus melewati tengkuk belakang. 


Saat itu tiba-tiba jiwaku terseret entah kemana, dunia yang 
asing. Sepi, dingin, intinya semuanya terasa baru dan aneh. 
Aku berada di depan pintu kayu berkelir emas dan berukir 
huruf-huruf yang tak bisa diri ini baca ataupun pahami. 


Seseorang datang dari depan, mengetuk pintu kayu besar di 
samping ku. Aku meminggirkan diri agar kami tak saling 
bertabrakan. "Kak Bulan, kita harus cepet pergi mandi ini, 
udah hampir tengah malam." Tapi apa? Dia tidak bisa 
melihatku. 


Aku mencoba untuk menyentuh pundak laki-laki jangkung 
di depan, tapi tanganku malah menembus tubuhnya. "Hei! 
Hei!!." Aku mencoba untuk berteriak. Dia juga tak 
mendengar. 


Dalam sepersekian detik, tubuhku terpelanting ke tempat 
lain. Dimana ada sembilan air terjun kecil yang mengalir, 
kemudian di bawahnya terdapat banyak orang yang sedang 
mandi. Dan aku melihat laki-laki yang tadi, juga aku melihat 
Jung. 


Namun, daripada melihat banyak orang yang mandi. Atau 
terpesona dengan air hangat yang melewati kakiku- aku 
lebih terpesona pada bulan yang menutup langit. Tepat di 
atas kepalaku, aku melihat dengan jelas permukaan bulan. 
Keadaan di sini sangat terang, padahal malam hari. Seperti 
siang hari yang mendung. 


YJung!." Panggilku. Jung tak mengindahkannya, asik 
bermain-main dengan banyak laki-laki dan perempuan 
lainnya. "Jung.." Mana ada orang mandi dengan puluhan 
orang, apalagi jenisnya tercampur begitu. 


Apakah ini sauna? Kupikir begitu. 


Aku berdiri cukup jauh dari tempat orang-orang berendam. 
Anehnya, dengan suara air terjun yang sangat menganggu, 
atau pecahnya percakapan antara banyak orang, aku bisa 
mendengar Jung. 


Aku mendengar suaranya yang manis, suara tawanya, 
bagaimana dia mengumpat pada teman yang memercikkan 
air pada wajahnya, dan bagaimana dia memaki. Aku 
mendengarkan dengan jelas. 


Aku ingin mendekat, dan ingin mencoba menyentuh Jung. 
Aku tak tahan dengan keanehan ini, aku ingin kembali ke 
dunia. Tapi kakiku seperti bukan kaki, seperti hanya sebuah 
kayu balok yang tak memiliki tulang dan sendi. 


"Kak Bulan, kayaknya malam ini kena lagi deh." Ledek 
seorang gadis, kemudian mereka yang berada di lingkaran 
yang sama dengan Jung terbahak bersama. Jung tersenyum 
kecut dan tak membalas. 


Mereka semua lanjut bermain-main air, saling menggosok 
punggung. 


Sejurus kemudian, aku terlempar ke tempat lain. Semuanya 
gelap gulita, hanya ada satu cahaya yang menyinari 
seseorang sedang duduk bersila sendiri di tengah ruangan. 
Dan itu adalah Jung. 


"Bulan, kamu tidak menepati janjimu untuk berubah." Suara 
seorang laki-laki, terdengar tenang namun terasa 
mengintimidasi. Suaranya menggema, aku merasa 
merinding. 


"Maaf, saya akan berusaha lebih keras lagi bulan depan." 
Begitu ucap Jung terdengar penuh penyesalan. 


"Maaf, maaf, dan maaf. Bulan, kamu sudah beribu-ribu kali 
melakukan itu. Apa dihukum mengelilingi Bimasakti masih 
kurang untuk membuatmu jera?." 


"Saya benar-benar minta maaf." 


"Hentikan. Seharusnya calon Dewi tak melakukan hal seperti 
itu," aku terbelalak kaget, apa dia seorang calon Dewi? Apa 
akan ada pemilu? 


"Ada 33 jiwa yang hilang karena kecelakaan, kamu tak 
segera menolongnya, hingga mereka hilang." Lanjut suara 
itu. Jung bergeming di tempatnya tanpa sepatah dua patah 
kata pun. 


YJung.." lirihku. 


"Pergilah ke Bumi, dan bawa mereka semua, batas waktumu 
hanya sepuluh bulan. Aku akan menyediakan seorang 
manusia yang bisa membantu." 


Detik selanjutnya setelah mendengar suara tanpa rupa itu, 
aku dan Jung telah melayang-layang di angkasa, ini benar- 


benar gila! "JUNG!! BANGSAAAATT!!! AKU BELUM INGIN 
MATI DASAR BAJINGAN!." 


Aku menoleh ke samping, tangan kita bertaut, Jung terlihat 
tenang menatap ke bawah. Sedangkan aku tahu bahwa 
sangat-sangat tidak masuk akal, bagi manusia biasa 
sepertiku untuk tetap hidup kala jatuh dari ketinggian ini. 


"DENGARKAN AKU BAJINGAN! LAKUKAN SESUATU!!." 


Angin seperti membelah tubuhku, meskipun rasanya sama 
sekali tak sakit. Setelah menembus awan putih, kita sudah 
berada di atas langit Korea. Dan dengan jelas aku melihat 
mobil yang ku kendarai malam itu. 


BRAK!!! 


"Hahh... Hahh.." Napas ku terengah-engah, aku telah 
kembali pada dunia nyata. Dimana Jung sedang tersenyum 
menatapku yang ketakutan hingga keringat membasahi 
baju. 


"Gila! Kamu kayak orang gila." Katanya sambil terbahak, 
dan begitu aku membatin sembari mengumpat: apakah 
sekarang waktu yang tepat buat tertawa bangsat?! 


Jantungku masih berdetak diluar batas wajar, sebagaimana 
paru-paru meraup oksigen dengan rakus. "Kamu yang gila!." 
Umpat ku tertahan. 


"Permisi, ada kunjungan untuk Nona. Jung." Atensi kami 
segera beralih pada seorang suster yang membuka pintu 
utama. "Ya? Siapa?." Tanyaku. 


"Suprise!." Teriak beberapa orang dari luar, yang ternyata 
itu adalah, Haechan, Taeil, dan Youngho. 


"Nih, aku bawain buah." Ucap Haechan sambil meletakkan 
parsel buah yang lumayan besar ke atas meja kaca. "Nih aku 
sama Taeil juga patungan buat beli, Jajangmyeon™!!!." 


Hadeh, ngapain sih mereka kemari? Benar-benar merusak 
suasana menegangkan yang tengah aku dan Jung cipta. 
Dari sini aku belajar, bahwa meskipun /Jajangmyeon itu 
enak, ada kalanya makanan itu menyebalkan. 


"Wah, terima kasih." Ucap Jung, mereka bertiga 
mengangguk. "Hei! Ngapain sih kesini?." Sewot ku. 


"Emangnya nggak boleh? Kita kan mau jenguk Jung 
Noona*." Sahut Haechan tengil. Taeil dan Youngho 
mengangguk-angguk. 


Aku tersenyum kecut, "Ya, tapi kan bisa kabarin dulu, 
bangsat." Kataku sambil tersenyum. "Alah, ayo makan dulu 
deh." Haechan menarikku untuk duduk di sofa bersama- 
sama. 


Karena Jung masih harus memakan makanan sesuai resep 
dokter, dia tidak ikut memakan mie dingin. Pada akhirnya, 
aku, Taeil, Youngho, dan Haechan menghabiskan semuanya. 
"Emangnya kalian nggak ada schedule?." Tanyaku. 


"Nggak, hari ini kita free, like you." Jawab Youngho, dengan 
bahasa campurannya. "Em, terus rencananya gimana? Mau 
pergi habis ini?." Tanyaku basa-basi, sebenarnya malah aku 
berharap mereka segera pergi. 


"Nggak tau yah, emangnya mau kemana.." Taeil terlihat 
sedang berpikir. "Itu, katanya Taeyong habis dari kafe 
bagus, estetik. Bentar aku tanyain alamatnya," Sahutku 
antusias. 


"Nah, ini." Seruku saat Taeyong membalas pesan, anak-anak 
lantas melihat ponselku. "Di sini nih, aku kirim ya ke 
nomormu, Chan." 


Haechan mengangguk, masih asik memakan mie-nya. 


"Dadah!." Haechan menyembulkan kepalanya, ish! Sedari 
tadi dia mengulur waktu, tak segera keluar dari sini. Aku 
sibuk tau! 


Ku dorong badannya yang lebih kecil daripada aku, "Udah 
pergi sana!." 


"Oh iya," Dia kembali masuk. Kemudian menghampiri Jung, 
"Noona, cepat sembuh ya, nanti main sama aku." Haechan 
memeluk Jung. Jung membalas pelukan itu hangat. 


Cih! Dasar sok akrab! 


"Terima kasih ya, Haechan. Aduh, gemes banget." Jung 
mencubit pipi kiri Haechan. "Alah, lebay. Udah-udah, pergi 
gak?!." 


Terpaksa aku menyeret bocah tengik itu keluar dari 
ruangan. 


“lajangmyeon: 

Jajangmyeon adalah jenis Masakan Korea yaitu mi saus 
pasta kacang kedelai hitam. Jajangmnyeon dipengaruhi 
kuliner Tionghoa, dan orang Tiongkok biasa menyebutnya 
Zhajiangmian. Jajang artinya saus goreng, dan myeon 
artinya mi. 


“Noona: Noona adalah panggilan seorang laki-laki kepada 
seorang perempuan lebih tua darinya. 


Vote atau jadi manusia panggang kecap? 


Waktu menunjukkan pukul lima sore saat aku kembali dari 
mengantarkan Taeil, Haechan, dan Youngho ke beranda. 
Langit begitu cerah, udara terasa hangat dan angin sepoi- 
sepoi membelai wajahku. 


Aku segera berbalik badan, ingin segera meninggalkan 
beranda rumah sakit yang sepi lantas mendengarkan 
penjelasan dari Jung Bulan. Oke, lemme panggil dia Jung 
Bulan, karena aku melihat teman-temannya memangil 
seperti itu: kak Bulan, kak Bulan.. ewwh. 


Prangg!! 


"Oh! Saya minta maaf." Suster itu kelabakan, segera 
membungkuk meminta maaf padahal belum jelas siapa 
yang salah. Bajuku basah disebabkan oleh kuah hangat, 
beruntungnya tidak panas. 


"Nggak apa-apa, saya juga minta maaf." Balasku. "Tidak 
pak, saya yang melamun. Saya minta maaf." Suster muda 
itu merogoh saku dan mengambil selembar sapu tangan, 
"Maaf ya," Dia mulai mengusap bajuku dengan sapu tangan. 


Untuk beberapa alasan, dia terlihat tak asing. Aku seperti 
pernah melihatnya yang entah itu di mana. "Nggak usah 
mbak." Ku hentikan tangannya. Saat pandangan kami 
bertemu, aku langsung tahu. 


"Na Saera?." 


Suster cantik itu melipat dahinya, "Jung- Jaehyun?." Terka 
nya ragu-ragu. "Yeah, apa kabar?." Aku langsung antusias. 


"Hah? Sumpah nggak nyangka bisa ketemu kamu lagi." Dia 
terlihat lebih antusias, tapi manis. 


"Wah, nggak nyangka ya, sekarang Saera udah jadi suster." 
Aku mengulurkan tangan, kita bersalaman. "Gimana 
kabarmu?." 


"Kayaknya ini bukan waktu yang tepat buat nanyain kabar 
deh, baju kamu basah banget. Ayo aku bawa jaket di loker." 


Kami berjalan menuju loker untuk mengambil jaketnya, 
"Nggak pa-pa nih?." Aku ragu. Kita juga sudah lebih dari 
sewindu tidak bertemu. Aneh, dan kikuk. "Nggak pa-pa, 
udah buruan. Nanti masuk angin." 


Aku mulai memasuki kamar mandi laki-laki, sementara 
Saera menunggu di luar. "Bentar ya," Aju menyempatkan 
diri menyembul di balik pintu. Saera mengangguk pelan. 


"Siniin." Katanya, membuka sebuah totebag miliknya. 
"Lho?." Bingung, "Aku bakal cuciin, aku bener-bener minta 
maaf. Soalnya tadi aku yang salah karena kerja sambil 
ngelamun." 


"Eh nggak usah." Tolakku langsung. 


Sekejap terjadilah adegan kejar-kejaran dan rebutan kaos 
kotor di depan toilet pria, antara aku dan Saera. "Udah 
kasihin aja, Jae!." Mohonnya sambil terlihat lelah. Tentu 
tenaganya tidak sebanding denganku, aku juga jauh lebih 


tinggi. 


"Hei, hei. Nggak usah Na Saera. Nggak pa-pa, oke?." 
Tawarku lembut. 


"Nggak!." Sedetik setelah itu, Saera membuang tasnya. 
Satu tangannya berpegang pada pundakku, maka dia 


melompat dan berhasil menggapai baju yang berada di 
ujung tanganku. 


"Kena..." 


Setelah adegan itu kami malah terbahak bersama-sama, 
sungguh aneh. Tapi, kita berdua ternyata masih belum 
berubah. 


Kita berdua berjalan-jalan di lorong lantai satu. "Nggak 
nyangka banget bisa ketemu kamu, sekarang makin makin 


ya." 
"Makin apa tuh?." 


"Makin jelek." Ujarku. Saera praktis mendengus kecil. "Iya 
iya ganteng," jeda sejenak. "Aku lebih nggak nyangka lagi, 
kalau Jung Jaehyun yang waktu itu ingusnya kemana-mana 
sekarang udah jadi artis." Saera mengacungkan jempolnya, 
aku tertawa sumbang mendengarnya berbicara sopan dan 
hangat. 


"Eh, ini," Ku serahkan ponsel kepada Saera, "Nanti kabarin 
kalau udah dicuci." Modusku. Hehe. Na Saera akhirnya 
mengangguk, mengetikkan digit nomornya lantas 
mengembalikan ponselku. 


Dari dia aku juga belajar hari ini, bahwa seseorang itu 
mampu berubah. Buktinya, Na Saera yang aku kira bakal 
jadi preman pasar, malah sedang bekerja keras membantu 
orang-orang sakit di sini. 


"Kamu nggak sibuk? Kan artis." Katanya. Aku terbahak. 
"Enggak, hari ini aku libur. Walaupun artis, kan butuh 
istirahat juga." 


"Iya juga sih." Saera tertawa kikuk. Aku turut tertawa kecil, 
sebelum sebuah suara menggelora seantero lorong lantai 
satu. Memanggil namaku, "Jung Jaehyun!." 


Sontak aku dan Saera menoleh ke belakang, di mana Jung 
sedang berjalan dengan ritme cepat, rambutnya yang 
panjang tergerai semakin menambah kesan seram. Seperti 
singa betina yang siap memarahi anak-anaknya. Kalau di 
dalam anime-anime Jepang, pasti sekarang seluruh 
kepalanya dikobari oleh api. 


"Kamu tuh ya! Kemana aja sih? Heran, nggak balik-balik! 
Udah tau ada hal penting yang mau diomongin." Omelnya 
saat sudah tiba di depanku dan Saera. Saera 
memandangku, seakan bertanya dia siapa. 


"Sorry, lupa. Udah ih, malu tau." Aku menyadari orang- 
orang mulai memperhatikan kita bertiga. 


"Yaudah Jae, kalau gitu aku pergi duluan ya, bye." Begitu 
kata Saera sebelum melenggang meninggalkan aku dan 
Jung. 


KKK 


Aku dan Jung pergi ke kamarnya. 


"Kamu ganggu aja sih!." Makiku sebal. Dia malah 
menatapku dengan tajam sehingga nyali turut menciut. 
"Yaudah mau ngomong apa?." 


"Jadi kamu udah tau kan kalau kamu budakku di sini?." 
Katanya terus terang. "Lho! Ngawur." Bantahku. Mana mau 
seorang Jung Jaehyun menjadi budak, sungguh persepsi 
yang ngawur dan tidak ngotak. 


"Aku nggak akan pernah mau jadi budakmu, nggak usah 
berharap!." 


"Bukan gitu Jaehyun. Oke oke, kamu bukan budakku. Tapi 
kamu harus mau jadi temenku." Dia mengajakku 
bernegosiasi. "Apa balasannya? eit, nggak deh. Aku sibuk, 
dan temenku juga udah banyak." 


"Emangnya kamu mau apa?." Tanya Jung. "Nggak, nggak 
jadi. Aku nggak perlu temen." Jawabku tegas. 


"Harus mau, tau! Kalau nggak, aku cium nih!." 


Hiihhh, aku sungguh tidak suka dicium sembarangan. "No! 
Jangan sentuh aku, aku masih perjaka!." Aku mulai bergerak 
ala-ala Bruce Lee, agar dia tak mendekat. 


"Ayolah Jung Jaehyun, nurut sama Kakakmu yang cantik ini." 
Katanya, tersenyum tulus. Halah, aku bisa melihat 
ketidaktulusan meski hanya 0.01% 


"Halah, itu cuma rekayasa. Sebenarnya kita bukan siapa- 
siapa kan." 


"Nggak, kamu salah. Kamu nggak akan dengan mudah 
kepilih sebagai temanku di dunia, kalau kamu sebenarnya 
bukan siapa-siapa." Bujuknya tak henti-henti. "Stop deh, 
aku nggak akan kemakan sama bujukanmu. Lagian aku 
emang siapa-siapa kok, Jung Jaehyun artis hallyu terkenal 
hingga kancah internasional." Sombongku. 


"Halah sombong, kalau nggak ada para Putri sama Putra 
Dewa, kamu pasti nggak jadi apa-apa. Cuma upik abu. 
Harusnya kamu bersyukur bisa temenan sama Putri Bulan. 
Aku Putri Bulan tau! Kamu yang cuma artis masih jauh di 
bawahku." Balasnya tak mau kalah. 


"Halah, ini kan dunia manusia. Di sini kamu nggak punya 
apa-apa, kecuali kamu balik ke duniamu, baru kamu punya 
kedudukan tinggi. Di sini orang lebih mengenal Jung 
Jaehyun daripada Putri Bulan yang sering dianggap nggak 
nyata!." Aku juga nggak mau kalah. 


"Aku cium nih!." 


"NO!! PERGI JAUHJAUH DARI AKU!." Teriakku histeris, 
dengan tidak kerennya aku berlari menjauh hingga pojok 
ruangan. "Makannya turuti aku, setelah aku selesaikan 
misiku kamu bebas deh, aku juga bakal kabulkan satu 
keinginan terbesarmu." Katanya congkak. 


"Hih! Dasar sombong! Masa Putri Bulan kayak gitu sih?!." 


"Makanya aku diusir dari duniaku, karena aku kayak gini. 
Makanya kalau punya otak tuh dipake, jangan ganteng 
doang tapi tolol." 


Aku bersumpah, ingin sekali membunuhnya. 
- 000 - 
Xiaojun, pinjam batunya buat bunuh Si Jung gak ada akhlak. 


Dejun: "Nih!." 


